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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini akan dikemukakan hasil penelitian yang didapatkan setelah melakukan 

pengumpulan dan pengolahan data perusahaan yang dibutuhkan. Bab ini menyajikan 

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang bisa diberikan kepada para pembaca, peneliti 

selanjutnya, dan kepada perusahaan-perusahaan. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, yaitu: 

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 

2. Terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 

3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

4. Tidak terdapat cukup bukti bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 

5. Tidak terdapat cukup bukti bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan maka dapat 

diberikan saran-saran sebagai berikut: 
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1. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya 

Dalam penelitian, hasil yang berbeda antara peneliti yang satu dengan 

peneliti yang lain dapat disebabkan oleh berbagai faktor, misalnya karena perbedaan 

proksi yang digunakan, jumlah sampel yang berbeda, dan juga karena sektor 

perusahaan yang berbeda. Oleh karena itu terdapat beberapa saran yang dapat 

dijadikan pertimbangan bagi para peneliti selanjutnya, yaitu: 

a. Dalam penelitian ini, proksi Return on Asset (ROA) untuk mengukur 

profitabilitas tidak bisa membuktikan pengaruh terhadap ketepatan waktu 

sehingga peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi-proksi lainnya seperti 

margin operasi, margin laba, return on common equity (ROE), dan BEP. 

Likuiditas dengan menggunakan proksi current ratio (CR) juga tidak dapat 

membuktikan pengaruh sehingga dapat menggunakan proksi lain seperti quick 

ratio, cash ratio, rasio perputaran kas, dan inventory to NWC. 

b. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel lain dalam penelitian, misalnya 

sektor pertambangan, perbankan, dan lain-lain. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan untuk 

perusahaan-perusahaan di sektor lain. 

c. Peneliti selanjutnya dapat mengganti variabel-variabel independen lainnya yang 

diduga dapat mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

seperti financial distress, audit delay, atau audit going concern. Saran untuk 

menggunakan variabel financial distress dilakukan dengan pertimbangan bahwa 

dengan adanya distress dalam arti ada kesulitan, kegagalan, atau kebangkrutan 

di perusahaan dapat menghambat perusahaan dalam menyampaikan laporan 

keuangannya. Penggunaan variabel audit delay dilakukan dengan pertimbangan 

bahwa laporan audit yang terlambat dapat memperlambat penyampaian laporan 



80 

 

tahunan perusahaan. Saran untuk menggunakan variabel opini audit going 

concern dilakukan dengan pertimbangan bahwa adanya opini audit yang negatif 

dari auditor setiap tahunnya akan memperlambat menyampaian laporan 

keuangan. 

 

2. Bagi perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terbukti bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Maka peneliti menyarankan bagi perusahaan kecil untuk berusaha memperbaiki 

perusahaannya, seperti meningkatkan pengendalian internalnya dengan 

menggunakan sistem yang kuat serta menggunakan sistem informasi yang canggih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


